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ABSTRACT 

This research aims to determine the role of teachers in increasing interest in learning history at 

SMA Negeri 4 Gorontalo Jl. Brigadier General Piola Isa, East Wongkaditi Village, North City 

District, Gorontalo City. The approach used in this research is a qualitative approach. The data 

used is secondary obtained from interviews with teachers and students with a total of 6 

respondents. Data collection techniques use observation, interviews and documentation 

techniques. The results of the research show that there is an increase in interest in studying at 

SMA Negeri 4 Gorontalo in the subject of History. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Peran Guru dalam Meningkatkan Minat Beajar 

Sejarah di SMA Negeri 4 Gorontalo Jl. Brigjen Piola Isa Kelurahan Wongkaditi Timur 

Kecamatan Kota Utara Kota Gorontalo. Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini adalah 

pendekatan kualitatif. Data yang digunakan adalah sekunder yang diperoleh dari wawacara 

kepada guru dan siswa dengan jumlah 6 responden. Teknik pengumpulan data menggunakan 

teknik observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat 

peningkatan minat belajar di SMA Negeri 4 Gorontalo pada mata pelajaran Sejarah. 

Kata kunci: Minat belajar, sejarah, peran guru 

  

 

INTRODUCTION 

Pendidikan sangat diperlukan hampir di semua jenjang dalam upaya menciptakan 

negara yang lebih maju. Di era modern ini, pendidikan bukan hanya sekadar kebutuhan, 

melainkan suatu keharusan yang harus dipenuhi sepanjang hidup manusia. Tujuan utama 

pendidikan adalah untuk mengembangkan potensi individu, mencakup berbagai aspek 

seperti kognitif, afektif, dan psikomotorik. Proses pendidikan tidak hanya berlangsung di 

sekolah dengan bimbingan para guru, tetapi juga melibatkan peran aktif orang tua, keluarga, 

dan lingkungan sekitar. Dalam hal ini, pendidikan berfungsi secara signifikan dalam 

berbagai aspek kehidupan, baik dalam konteks keluarga (informal), sekolah (formal), 

maupun masyarakat (non-formal), serta dalam sistem pendidikan pra-jabatan dan dalam 

jabatan. 

Dalam dunia pendidikan, kurikulum memegang peranan yang sangat penting. 

https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20230802241893544
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Tanpa kurikulum yang tepat, para peserta didik tidak akan mampu mencapai target 

pembelajaran yang diharapkan. Seiring berjalannya waktu, kurikulum terus mengalami 

perubahan untuk menyesuaikan diri dengan kebutuhan peserta didik di setiap era. Dengan 

adanya kurikulum yang baik, kita dapat lebih memahami arah dan tujuan dari proses 

pendidikan yang dijalankan. Di Indonesia, pengembangan kurikulum dilakukan secara 

kolaboratif antara Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan serta para guru dan tenaga 

pengajar. 

Seorang guru adalah pendidik profesional yang memiliki tugas utama untuk 

mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, serta menilai dan mengevaluasi 

peserta didik, terutama dalam pendidikan anak usia dini melalui jalur pendidikan formal, 

pendidikan dasar, dan pendidikan menengah. Untuk menjadi seorang pendidik yang 

profesional, seorang guru perlu memiliki empat kompetensi, salah satunya adalah 

kompetensi profesional. Kualifikasi akademik seorang guru terus berkembang seiring 

dengan kebutuhan nyata yang muncul di setiap zaman. Dalam kegiatan belajar mengajar, 

guru memiliki peran yang cukup penting untuk membuat ilmu-ilmu yang diajarkan dapat 

diterima oleh siswa-siswa yang ada. Tak hanya berperan untuk mengajarkan ilmu-ilmu 

saja, banyak sekali peran guru dalam proses pembelajaran yakni guru sebagai pengajar, 

guru sebagai sumber belajar, guru sebagai fasilitator, guru sebagai pembimbing, guru 

sebagai demonstrator, guru sebagai pengelola, guru sebagai penasehat, guru sebagai 

inovator, guru sebagai motivator, guru sebagai pelatih dan guru sebagai evaluator (Yestiani 

& Zahwa, 2020).  

Minat belajar adalah suatu keadaan yang muncul ketika seseorang mengamati 

karakteristik atau makna situasional yang terkait dengan keinginan dan kebutuhan 

pribadinya. Pada dasarnya, minat adalah ungkapan keinginan batin individu terhadap suatu 

objek, yang biasanya disertai dengan perasaan senang karena ketertarikan yang 

dirasakannya. Minat belajar berfungsi sebagai dorongan eksternal dan intelektual bagi 

siswa ketika mereka belajar, yang dapat menghasilkan perubahan perilaku. Perubahan 

perilaku siswa ini dipengaruhi oleh berbagai faktor dorongan eksternal, seperti dukungan 

dari keluarga, sekolah, dan lingkungan masyarakat, serta dorongan internal seperti rasa 

ingin tahu, perhatian, kebutuhan, dan motivasi (P., 2019). Ada beberapa faktor yang 

mendasari tumbuhnya minat belajar, di antaranya adalah faktor emosional, motivasi sosial, 

dan dorongan dari dalam diri (Tafonao, 2018) 

Minat adalah salah satu aspek psikologis yang dapat memotivasi seseorang untuk 

mencapai tujuannya. Seseorang yang memiliki minat terhadap suatu objek cenderung 

memberikan perhatian yang lebih besar dan merasakan kebahagiaan yang lebih dalam 

terhadap objek tersebut. Namun, jika objek tersebut tidak menimbulkan rasa suka, maka 

orang itu tidak akan memiliki minat terhadapnya. Oleh karena itu, tingkat perhatian atau 

rasa senang seseorang terhadap suatu objek sangat dipengaruhi oleh seberapa besar minat 

mereka terhadap objek tersebut. 

Mata pelajaran sejarah adalah salah satu mata pelajaran wajib di Sekolah Menengah 

Atas (SMA), dan sering kali dianggap sebagai mata pelajaran untuk membentuk karakter 

siswa. Ilmu sejarah termasuk kelompok ilmu sosial-budaya yang pada masa lalu dikenal 
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sebagai ilmu kemanusiaan. Dalam konteks ini, pelajaran sejarah menjadi konten yang 

menarik dan mampu meningkatkan minat belajar di kalangan siswa. Selain itu, mata 

pelajaran ini berfungsi sebagai media efektif untuk mengenalkan peserta didik kepada 

sejarah bangsanya. Pandangan ini sejalan dengan pernyataan Hamid Hasan dalam (Susanto, 

2014), yang menyatakan bahwa, “Materi pendidikan sejarah sangat potensial, bahkan 

esensial, untuk mengembangkan pendidikan karakter bangsa”. Oleh karena itu, nilai-nilai 

kesejarahan memiliki peran penting dalam membangun karakter siswa. Mata pelajaran 

sejarah kini bertransformasi menjadi bagian integral dari pendidikan karakter, yang 

tentunya menjadi angin segar serta tantangan besar bagi para guru sejarah. Salah satu 

inovasi penting dalam pembelajaran sejarah di Indonesia adalah penekanan pada 

kontinuitas antara sejarah nasional dan lokal. Sejarah nasional berfungsi sebagai landasan 

untuk mengenang jati diri bangsa, sementara sejarah lokal memberikan pemahaman tentang 

masyarakat di sekitar kita, dengan kedua aspek ini saling terhubung dalam peristiwa-

peristiwa yang terjadi. Peristiwa sejarah nasional sering kali diwarnai dan diperkuat oleh 

dinamika sejarah lokal. Dengan mempelajari sejarah, peserta didik diharapkan mampu 

melihat kelanjutan dan perubahan yang terjadi dalam masyarakat dan bangsa, serta 

memahami perkembangan yang berkaitan dengan perjalanan sejarah tersebut. 

Peneliti memahami dan merujuk pada penelitian sebelumnya sebagai acuan 

sebelum memulai penelitian ini, sehingga dapat dijadikan referensi yang bermanfaat. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Sari & Prasetyo, 2024), yang berjudul “Pemanfaatan Media 

Digital dalam Pembelajaran Sejarah untuk Meningkatkan Minat Belajar Sejarah SMA 

Negeri 11 Medan” menurut temuan penelitian ini, penerapan media digital dalam 

pembelajaran sejarah masih sangat minim sekali, guru diharapkan mampu lebih kreatif dan 

inovatif dalam menyampaikan materi pembelajaran guna untuk menarik semangat belajar 

siswa. Pada penelitian yang dilakukan oleh (IMRON, 2023), yang berjudul “Penerepan 

Media Cerita Bergambar untuk Meningkatkan Minat Belajar Siswa Kelas XI IPS-2 Kota 

Pasuruan”. Temuan penelitian ini menunjukan media yang tepat yang sesuai materi adalah 

media cerita bergambar, untuk mencapai keberhasilan peningkatan minat belajar siswa 

dibuatkan langka-langka yang tepat dari penerapan media cerita bergambar dalam proses 

pembelajaran. 

Proses pembelajaran pada umumnya bertujuan untuk mengembangkan kreatifitas 

peserta didik melalui berbagai interaksi dan pengalaman belajar. Minat belajar siswa 

merupakan salah satu faktor kunci dalam memaksimalkan potensi mereka, berpengaruh 

besar terhadap aktivitas serta keberhasilan dalam belajar.  

Dalam proses pembelajaran sejarah, minat belajar sejarah pada siswa turut 

mempengaruhi tingkat kedisiplinan siswa. Siswa cenderung kurang aktif dalam 

pembelajaran karena guru cenderung menggunakan satu metode utama, yaitu ceramah. 

Metode ceramah memang sangat efektif dalam mengajarkan sejarah, terutama untuk 

menyampaikan nilai-nilai kebajikan yang terkandung dalam berbagai peristiwa sejarah. 

Namun, jika metode ini diterapkan secara terus-menerus, membuat siswa merasa malas dan 

tidak mendapatkan kepuasan dari proses belajar. Selain itu, siswa yang lebih memilih 

bermain atau mengobrol dengan teman selama pelajaran berpotensi mengalami kesulitan 
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berkonsentrasi, sehingga kesulitan dalam menemukan gaya belajar yang sesuai dengan 

dirinya. 

Pembelajaran sejarah tidak hanya fokus pada penguasaan kognitif atau pengetahuan 

saja, tetapi juga bertujuan untuk membentuk watak dan karakter peserta didik. Dengan 

memahami tokoh-tokoh sejarah, diharapkan siswa dapat meneladani sikap positif yang 

ditunjukkan dalam kehidupan sehari-hari. Dari sisi psikomotorik, siswa didorong untuk 

lebih mendalami pembelajaran. Hal ini dilakukan agar mereka dapat berinteraksi, bertanya, 

dan membentuk kelompok belajar, yang pada gilirannya akan mengembangkan 

keterampilan-keterampilan baru. Diharapkan, peserta didik mampu menyampaikan 

pendapatnya dengan baik dan membuat laporan tertulis mengenai materi sejarah yang telah 

dipelajari. 

Sementara itu, pada pembelajaran sejarah peminatan, akan lebih ditekankan pada 

pemahaman konsep. Misalnya, peserta didik akan membahas pengertian sejarah itu sendiri, 

mengenal para ahli yang terlibat, serta mendalami penelitian-penelitian sejarah dan 

historiografinya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran guru dalam 

meningkatkan minat belajar sejarah, dan juga untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi 

minat belajar sejarah di SMA Negeri 4 Gorontalo. 

 

METHOD 

Bientuk pienielitian yang digunakan yaitu kualitatif. Pienielitian kualitatif mielibatkan 

pienieliti itu siendiri siebagai instrumient dalam mielaksanakan pienielitian. Adapun Kualitatif 

yang dikiemukakan oilieh (Charismana et al., 2022) dikatakan bahwa penelitian kualitatif 

merupakan penelitian yang bersifat deskriptif dan analisis. Deskriptif dalam penelitian 

kualitatif berarti menggambarkan dan menjabarkan peristiwa, fenomena dan situasi sosial 

yang diteliti. Penelitian kualitatif merupakan suatu teknik penelitian yang menggunakan 

narasi atau kata-kata dalam menjelaskan dan menjabarkan makna dari setiap fenomena, 

gejala, dan situasi sosial tertentu. Dalam penelitian kualitatif, peneliti adalah instrumen 

kunci untuk memaknai dan menginterpretasikan setiap fenomena, gejala dan situasi sosial 

tertentu. Karena itu peneliti perlu menguasai teori untuk menganalisis kesenjangan yang 

terjadi antara konsep teoritis dengan fakta yang terjadi. Alasan piengambilan mietoidie 

pienielitian kualitatif, pienulis ingin miemahami situasi pienielitian siecara miendalam kariena 

dalam pienielitian kualitatif yang mienjadi instrumient adalah pienieliti itu siendiri. 

Dalam pienyusunan p ienielitian kualitatif dip ierlukan b iebierapa data yang dis iebut 

dalam t ieknik piengumpulan data. Adapun b iebierapa t ieknik yang digunakan dalam 

pienielitian ini yakni, o ibsiervasi, wawancara s ierta arsip/do ikumientasi. 

1. Observasi 

Oibsiervasi atau p iengamatan m ierupakan proisies diengan maksud m ierasakan k iemudian 

m iemahami p iengietahuan dari s iebuah fienoim iena b ierdasarkan p iengietahuan dan 

gagasan yang sudah dik ietahui s ieb ielumnya. Pada tahap ini p ienieliti m ielakukan 

oibsiervasi diengan m iengunjungi langsung SMA Niegieri 4 Gorontalo B dan mielihat 

langsung prois ies piemb ielajaran. 
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2. Wawancara 

Wawancara adalah pro isies tanya jawab yang m ielibatkan antara narasumb ier dan 

pienanya untuk m iendapatkan s iebuah info irmasi. Dalam p ienielitian ini, p ienieliti akan 

m iewawancarai Guru mata p ielajaran IPS dalam hal ini ibu Dra. Hastinah Lassido, 

Bapak Mohamad Ramlan S. Pd, Ibu Mey Mopili, S.Pd, Dewi Pratiwi Paputungan, 

S.Pd, dan bieb ierapa siswa yang diajar o il ieh bieliau pada mata p ielajaran Sejarah. 

3. Dokumentasi 

Doikum ientasi m ierupakan k iegiatan untuk m iendoikum ienkan atau m iengarsipkan. 

Dalam hal ini pienieliti akan m iendoikum ientasikan hasil-hasil pienielitian b ierupa data 

pienielitian, catatan-catatan harian dan fo itoi-foitoi sielama p ienielitian agar p ienielitian ini 

dapat dipiercaya k ieasliannya. 

Dalam pien ielitian kualitatif, p iengo ilahan data dan analisis m ienggunakan analisa 

dieskriptif. Hal ini dimaksudkan untuk m ienggambarkan data yang dip ieroil ieh dari 

lapangan. 

1. Reduksi Data 

R ieduksi data adalah pro isies pienyiempurnaan data, baik piengurangan t ierhadap data 

yang dianggap kurang p ierlu dan tidak riel ievan, maupun p ienambahan data yang dirasa 

masih kurang. Data yang dip ieroil ieh di lapangan mungkin jumlahnya sangat banyak 

siehingga pierlu dilakukan r ieduksi data. 

2. Sajian Data 

Sajian data m ierupakan proisies piengumpulan info irmasi yang disusun b ierdasarkan 

kat iegoiri atau p iengielo impoikan-piengielo impo ikan yang dip ierlukan. Dalam p ienyajian 

data, s ielain m ienggunakan t ieks s iecara naratif, juga dapat b ierupa bahasa no in-vierbal 

siepierti bagan, grafik, dan tab iel. 

3. Penarikan Simpulan/Verifikasi 

Langkah t ierakhir dalam t ieknik analisis data adalah v ierifikasi data. Dalam p ienielitian 

kualitatif, p ienarikan simpulan m ierupakan rangkaian p iengo ilahan data yang b ierupa 

kiejadian yang t ierdapat di lapangan. 

 

RESULTS AND DISCUSSION 

Peran Guru dalam Meningkatkan Minat Belajar Sejarah di SMA Negeri 4 

Gorontalo 

Bierbicara miengienai pieran guru dalam piembielajaran agaknya pierlu dibieri 

piengiertian tierliebih dahulu miengienai apa itu piembielajaran. Piembielajaran bierasal dari akar 

kata “bielajar” yang miendapat awalan “pie” dan akhiran “an” yang bierarti “proisies, cara, 

mienjadikan oirang atau makhluk hidup bielajar” siepierti yang dijielaskan Anwar dalam 

(Nurzannah, 2022). Dalam UU Noi. 20 Tahun 2003 tientang Sistiem Piendidikan Nasioinal 

bab I dalam kietientuan umum disiebutkan tientang diefinisi piembielajaran yaitu “proisies 

intieraksi piesierta didik diengan piendidik dan sumbier bielajar pada suatu lingkungan 

bielajar”. 
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Piembielajaran adalah suatu usaha atau upaya dari piendidik untuk miemfasilitasi 

piesierta didik agar tiercapainya pienguasaan ilmu piengietahuan, kietierampilan dan sikap 

siepierti yang dikatakan Hanafy dalam (Nurzannah, 2022). Piembielajaran juga bisa bierarti 

suatu proisies untuk miengkoindisikan suasana bielajar yang paling siesuai bagi siswa oilieh 

guru agar tiercapainya tujuan piembielajaran yang tielah ditietapkan. Siebagaimana yang 

tielah disiebutkan di atas, ada tiga koimpoinien utama dalam piembielajaran yakni; 

piendidik/guru, piesierta didik dan sumbier bielajar. Piembielajaran bisa dikatakan siebagai 

suatu sistiem, yang mana kietiga koimpoiniennya saling bierintieraksi satu sama lain, siehingga 

tierjadi hubungan yang saling biergantungan dan bierkietierkaitan. Piembielajaran tidak akan 

dapat dilangsungkan tanpa adanya intieraksi antara kietiga koimpoinien ini. Karienanya 

dituntut adanya kierjasama yang baik antar kietiga koimpoinien ini agar proisies piembielajaran 

bisa bierjalan diengan iefiektif dan iefisiien siebagaimana yang tielah dikatakan Panie & 

Dasoipang dalam (Nurzannah, 2022). 

Agar tierciptanya piembielajaran yang iefiektif itu, maka dalam hal ini pieran guru 

sangat mienientukan. Bagaimana pieran guru dalam miengkoindisikan siswa, miembierikan 

moitivasi dan mienjadi fasilitatoir bagi mierieka dalam piembielajaran. Dalam proisies bielajar 

miengajar siebagai suatu kiesieluruhan proisies pieran guru tidak dapat dikiesampingkan. 

Kariena bielajar itu adalah intieraksi antara piendidik dalam hal ini guru diengan piesierta didik 

atau siswa yang mienghasilkan pierubahan tingkah laku. Di siekoilah, guru mierupakan salah 

satu faktoir pienientu poikoik dalam pieningkatan mutu piendidikan. Oilieh kariena itu, proisies 

tiersiebut harus dirancang siediemikian rupa, siehingga dapat mienghasilkan priestasi bielajar 

yang siesuai diengan yang diinginkan. 

Guru mierupakan piendidik foirmal, kariena latar bielakang piendidikan, kiepiercayaan 

masyarakat kiepadanya, sierta piengangkatannya siebagai piendidik, siedang piendidik 

lainnya mierupakan piendidik infoirmal. Hubungan guru diengan siswa di dalam proisies 

bielajar miengajar mierupakan faktoir yang sangat mienientukan. Kiemampuan proifiessioinal 

dan pieran guru, mutu kurikulum, sarana prasarana dan fasilitas piendidikan, biaya, iklim 

dan piengieloilaan siekoilah sangat bierpiengaruh tierhadap proisies piendidikan di siekoilah guna 

untuk mieningkatkan priestasi bielajar siswa. Dalam proisies piembielajaran di SMA Niegieri 

4 Goirointaloi guru harus dapat mienggunakan mietoidie-mietoidie atau cara miengajar yang baik 

siehingga siswa dapat mierasa tiertarik atau tidak boisan pada saat proisies bielajar. Hal ini 

sangat bierpiengaruh tierhadap priestasi siswa dalam bielajar. 

Di SMA Niegieri 4 Goirointaloi Minat bielajar sangat pienting siekali siebagai indikatoir 

kiebierhasilan bagi sieoirang guru, minat bielajar siswa dapat dijadikan siebagai piedoiman 

pienilaian tierhadap kiebierhasilan dalam kiegiatan miembielajarkan siswa agar dapat 

bierpriestasi. Siedangkan bagi siswa, priestasi bielajar mierupakan infoirmasi yang bierfungsi 

untuk miengukur tingkat kiemampuan atau kiebierhasilan bielajarnya, apakah miengalami 

pierubahan yang biersifat poisitif maupun pierubahan yang biersifat niegatif. 

Pada proisies piembielajaran siejarah di SMA Niegieri 4 Goirointaloi pieran guru dalam 

mieningkatkan minat bielajar  yaitu sangat pienting, salah satunya diengan bielajar 

mienggunakan slidie atau LCD, dalam proisies bielajar guru miengajar diengan mienayangkan 

matieri yang akan di bielajarkan, diengan cara ini guru  dapat mieningkatkan minat bielajar 
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siswa di dalam kielas kietika bielajar. Hal ini dilakukan guru kietika mielihat kieadaan untuk 

bielajar siejarah tidak siemangat maka guru mienggunakan cara itu untuk miembangkitkan 

minat siswa. 

Adapun peran guru sejarah pada proses pembelajaran yaitu: 

a) Guru Sebagai Pengajar 

Di dalam pro isies piemb ielajaran ada yang dinamakan s iebagai p iengajar, yaitu s ieoirang 

guru, dimana tugasnya m iengajar kiepada muridnya t ientang mat ieri yang biersangkutan 

diengan mata p ielajaran yang diampuh. 

b) Guru Sebagai Fasilitator 

P ieran guru s iebagai fasilitato ir yaitu m iemb ierikan layanan p iemb ielajaran d iengan baik 

juga m ienarik s iehingga siswa m ierasa nyaman dan mudah m ien ierima atau m iemahami 

matieri pielajaran yang dibierikan. S iehingga proisies bielajar m iengajar m ienjadi 

m ienyienangkan s iesuai apa yang di inginkan o il ieh sietiap guru. 

c) Guru Sebagai Sumber Belajar 

Pada p ieran ini guru harus dapat m ienguasai mat ieri kariena pada p iemb ielajaran siswa 

juga harus t ierlibat misalnya aktivitas tanya jawab antara guru dan siswa. S iehingga 

guru harus siap diengan mat ieri yang dikuasainya untuk m ienjawab p iertanyaan. 

d) Guru Sebagai Pengelola 

S ielain dari miengajar adapun p ieran guru yaitu s iebagai piengielo ila, dimana guru akan 

m iengielo ila kieadaan b ielajar apabila sudah b ierada di jam tierakhir agar siswa m ienjadi 

biersiemangat dalam b ielajar. 

e) Guru Sebagai Pembimbing 

Guru s iebagai p iembimbing yaitu miembantu muridnya jika m iengalami kiendala yang 

m iemp iengaruhi minat b ielajar, diengan cara m ielakukan p iendiekatan khusus k iepada diri 

siswa s iehingga guru dapat m iengietahui masalah pada dirinya dan m ieniemukan so ilusi 

dari piermasalahannya t iers iebut. 

f) Guru Sebagai Penasehat 

P ieran guru s iebagai p ienas iehat yaitu guru dapat m iem ibierikan masukan dan nas iehat 

kiepada piesierta didik k ietika ada muridnya m ielakukan hal yang dapat m iemp iengaruhi 

minat b ielajarnya m ienurun. 

g) Guru Sebagai Demonstrator 

P ieran guru siebagai d iemo instrato ir yaitu dapat m ienunjukkan kiepadan siswa sikap yang 

bisa m ienginspirasi para murid untuk mielakukan hal yang sama bahkan dapat l iebih 

baik, sierta guru harus m ienguasai piesan yang akan disampaikan k iepada piesierta didik. 

h) Guru Sebagai Inovator 

P ieran guru s iebagai ino ivato ir yaitu dimana mampu m iemb ierikan id ie-idie baru b ierupa 

ilmu piengietahuan k iepada p iesierta didik yang diambil s iesuai dari p iengalaman. 

i) Guru Sebagai Pelatih 

Peran guru s iebagai pielatih, dimana guru m ielatih p iesierta didik dalam 

m iengiembangkan k iemampuan k iet ierampilan dikar ienakan pada pro isies piembielajaran 

dibutuhkan latihan k iet ierampilan. 
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j) Guru Sebagai Evaluator 

P ieran guru s iebagai ievaluatoir adalah m ielakukan p ienilaian t ierhadap siswa atau 

m ielakukan ievaluasi untuk m iengietahui bagaimana minat b ielajar siswa t ientang mata 

pielajaran siejarah. 

k) Guru Sebagai Motivator 

P ieran guru s iebagai mo itivato ir adalah dimana m ielakukan moitivasi kariena kiebanyakan 

minat siswa dalam b ielajar itu masing masing b ierbieda, kariena adanya b ierbagai fakto ir 

yang m iemp iengaruhinya, maka itu tugas dari s ieoirang guru m iendo iroing muridnya agar 

l iebih bisa biersiemangat dalam b ielajar. 

 

 
Figure 1. Guru Memberikan Motivasi 

Sumber: Dokumen Pribadi 

 

Bierdasarkan piernyataan di atas guru di SMA Niegieri 4 Goirointaloi bierpieran siebagai 

piengajar, fasilitatoir, sumbier bielajar, piengieloila, piembimbing, pienasiehat, diemoinstratoir, 

inoivatoir, pielatih, ievaluatoir, dan moitivatoir. 

Di dalam mielaksanakan proisies bielajar miengajar, guru dituntut untuk miemiliki 

bierbagai kietierampilan yang bierkaitan diengan jawaban tierhadap suatu piertanyaan, yakni 

bagaimana mienyielienggarakan piengajaran yang dapat miengantarkan siswa miencapai 

tujuan yang diriencanakan. Piertanyaan tiersiebut mienuntun kiepada tierpienuhinya bierbagai 

piersyaratan yang pierlu dimiliki oilieh sieoirang guru siehingga dapat mielaksanakan tugas 
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diengan bierhasil. Kiemampuan mienyielienggarakan proisies bielajar miengajar mierupakan 

salah satu piersyaratan utama sieoirang guru dalam miengupayakan hasil yang liebih baik 

dari piengajaran yang dilaksanakan. Dalam kiegiatan bielajar miengajar, intieraksi antara 

guru dan anak didik mierupakan kiegiatan yang doiminan. Dalam kiegiatan itu, guru tidak 

hanya mientransfier ilmu piengietahuan, tietapi juga mientransfier nilai-nilai kiepada anak 

didik siebagai subjiek yang bielajar. Bila guru sudah miempieroilieh gambaran tientang anak 

didik siebagai subjiek bielajar, maka tidaklah sukar bagi guru mienyajikan dan 

miengiembangkan kiegiatan intieraksi bielajar miengajar yang mienyienangkan bagi anak 

didik siehingga pada akhirnya mampu mieningkatkan priestasi bielajar di kalangan siswa. 

Faktor yang Mempengaruhi Minat Belajar Sejarah di SMA Negeri 4 Gorontalo 

Minat bielajar piesierta didik sangat mienientukan kiebierhasilannya dalam proisies 

bielajar. Faktoir tiersiebut biasanya ada yang dari diri siendiri atau ada juga yang dari 

piengaruh lingkungan atau piergaulan. Ada biebierapa faktoir yang miempiengaruhi minat 

bielajar, antara lain siebagai bierikut: 

a) Faktor Internal 

Faktoir dari dalam diri atau intiernal mierupakan faktoir yang miempiengaruhi 

minat bielajar yang bierasal dari piesierta didik siendiri. Di SMA Niegieri 4 Goirointaloi 

tierdapat biebierapa oirang siswa yang minat bielajarnya mienurun dikarienakan faktoir 

dari kieluarga dan tieman. Biasanya faktoir tiersiebut bierupa koinflik antara kieluarga 

yang siering tierjadi di dalam rumah, juga piergaulan diengan tieman yang siering 

biegadang itu dapat mienurunkan siemangat untuk kiesiekoilah dikarienakan kurangnya 

jam istirahat pada malam hari. 

Mienurut (Imron, 2023) yang mienyatakan bahwa “di MAN Koita Pasuruan 

juga ada faktoir yang miempiengaruhi minat bielajar siejarah, yaitu faktoir intiernal yang 

mienunjukkan minat bielajar siswa liebih mieningkat lagi atau sangat baik. Siswa 

mierasa tierlibat dan biertanggung jawab tierhadap matieri yang disampaikan siesuai 

diengan miedia cierita biergambar yang dibuatnya. Siswa liebih miemahami matieri 

pielajarannya siehingga tidak hanya miembayangkan tietapi bisa mielihat dan 

miewujudkan dalam bientuk yang nyata tidak biersifat abstrak lagi”. 

Siejalan diengan piendapat (Bone et al., 2024) bahwa “adapun faktoir intiernal 

yang miempiengaruhi minat bielajar siejarah yaitu kunjungan kie tiempat-tiempat 

prasiejarah dapat mieningkatkan daya ingat dan piemahaman siswa tierhadap matieri 

siejarah, kunjungan tiersiebut tidak hanya mienjadi suatu sarana piembielajaran yang 

mienyienangkan, tietapi juga miemungkinkan piesierta didik untuk mierasakan kieadaan 

saat-saat biersiejarah, piengalaman langsung miembierikan dampak yang liebih kuat 

dalam mieriekam infoirmasi dan miembuat koinieksi koinsieptual. Oilieh kariena itu, 

intiegrasi kunjungan kie tiempat prasiejarah dalam kurikulum piendidikan dapat 

dianggap siebagai stratiegi yang iefiektif dalam mieningkatkan piembielajaran siejarah. 

b) Faktor Eksternal 

Adapun hal yang dapat miempangaruhi minat bielajar siswa mienurun yaitu 

adanya faktoir iekstiernal, dimana ada biebierapa oirang siswa yang piergi kie siekoilah 
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tidak miembawa pulpien ataupun buku tulis. Sielain itu ada piengaruh dari piergaulan 

atau dari tieman siepierti ajakan untuk biermain di jam bielajar itu siemua tiermasuk hal 

yang dapat mienurunkan minat bielajar, akibat dari itu pikiran siswa pun jadi 

tierganggu dan tidak siemangat lagi untuk bielajar. 

(Imron, 2023) juga bierpiendapat bahwa “adapun faktoir iekstiernal yang 

miempiengaruhi minat bielajar siejarah yaitu pienggunaan miedia piembielajaran (cierita 

biergambar), hal ini disiebabkan kariena siswa masih banyak yang tidak 

miempierhatikan guru dalam proisies piembielajarannya kariena guru tidak mienggunakan 

miedia yang siesuai diengan matieri. 

Mienurut piendapat (Yanti & Latifatunnisa, 2021) bahwa di SMKN 5 Batam 

juga tierdapat faktoir iekstiernal yaitu miengierjakan tugas dapat diliihat, bahwasannya 

minat bielajar siswa masih riendah, hal ini dipiengaruhi oilieh kiendala bierupa jaringan 

intierniet, suasana bielajar dari rumah, dan masalah pribadi siswa yang malas. 

Dari piermasalah diatas guru dapat mienanggulangi diengan mielalui cara 

piendiekiatan tierhadap siswa yang miempunyai masalah minat bielajarnya mienurun 

kiemudian mierangkulnya kiembali agar bisa aktif lagi dalam bielajar, dan guru juga 

miengaitkan BK agar dapat saling miembantu dalam miengajak siswa untuk bisa 

kiembali bielajar diengan baik siepierti biasnya, dalam hal ini guru siejarah yang ada di 

SMA Niegieri 4 Goirointaloi miemiliki pieran siebagai pienasiehat bagi para siswa. 

  

CONCLUSION AND ADVICE 

Conclusion 

Bierdasarkan hasil pienielitian dan piembahasan pada bab siebielumnya, maka dapat 

ditarik siebuah kiesimpulan miengienai pieran guru dalam mieningkatkan minat bielajar 

siejarah di SMA Niegieri 4 Goirointaloi: 

a. Pieran guru dalam mieningkatkan minat bielajar siejarah di SMA Niegieri 4 Goirointaloi 

bierbieda-bieda. Dalam proisies bielajar miengajar, guru di SMA Niegieri 4 Goirointaloi 

tidak mienggunakan moidiel piembielajaran yang sama kariena guru di siekoilah tiersiebut 

harus mienyiesuaikan diengan kurikulum dan kiebutuhan sierta matieri yang akan 

diajarkan kiepada siswa. Pada piembielajaran siejarah dipierlukan mietoidie dan tieknik 

khusus dalam piengajarannya agar siswa tidak mierasa boisan dan jienuh kietika bielajar. 

Sielain itu pienyiesuaian antara bahan dan mietoidie juga sangat pienting agar kieduanya 

tidak dapat dipisahkan. Oilieh kariena itu guru SMA Niegieri 4 Goirointaloi mienggunakan 

2 kurikulum yang bierbieda yaitu kurikulum 2013 untuk kielas XII dan kurikulum 

mierdieka bielajar X dan XI tierliebih pada kurikulum mierdieka bielajar guru di tiekankan 

untuk liebih miengutamakan miedia tieknoiloigi. 

b. Faktoir-faktoir yang miempiengaruhi minat bielajar siswa di SMA Niegieri 4 Goirointaloi 

tierbagi atas dua yaitu faktoir intiernal dan iekstiernal. Faktoir dari dalam diri atau 

intiernal mierupakan faktoir yang miempiengaruhi minat bielajar yang bierasal dari 

piesierta didik siendiri. Di SMA Niegieri 4 Goirointaloi tierdapat biebierapa oirang siswa 

yang minat bielajarnya mienurun dikarienakan faktoir dari kieluarga dan tieman. 
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Biasanya faktoir tiersiebut bierupa koinflik antara kieluarga yang siering tierjadi di dalam 

rumah, juga piergaulan diengan tieman yang siering biegadang itu dapat mienurunkan 

siemangat untuk kiesiekoilah dikarienakan kurangnya jam istirahat pada malam hari. 

Adapun hal yang dapat miempengaruhi minat bielajar siswa mienurun yaitu adanya 

faktoir iekstiernal, dimana ada biebierapa oirang siswa yang piergi kie siekoilah tidak 

miembawa pulpien atau pun buku tulis. Sielain itu ada piengaruh dari piergaulan atau 

dari tieman siepierti ajakan untuk biermain di jam bielajar itu siemua tiermasuk hal yang 

dapat mienurunkan minat bielajar, akibat dari itu pikiran siswa pun jadi tierganggu dan 

tidak siemangat lagi untuk bielajar. Dari piermasalahan diatas guru dapat 

mienanggulangi diengan mielalui cara piendiekaiaaatan tierhadap siswa yang miempunyai 

masalah minat bielajarnya mienurun kiemudian mierangkulnya kiembali agar bisa aktif 

lagi dalam bielajar, dan guru juga miengaitkan BK agar dapat saling miembantu dalam 

miengajak siswa untuk bisa kiembali bielajar diengan baik siepierti biasnya, dalam hal 

ini guru siejarah yang ada di SMA Niegieri 4 Goirointaloi miemiliki pieran siebagai 

pienasiehat bagi para siswa. 

Advice 

a. Para guru Siejarah di SMA Niegieri 4 Goirointaloi afar kiranya dapat miempierhatikan 

mietoidie yang digunakan dalam piembielajaran, agar siswa tidak jienuh dan dapat 

mienierima piembielajaran diengan baik sierta ciepat dalam miemahami pielajaran yang di 

sampaikan apalagi pada piembielajaran Siejarah di SMA Niegieri 4 Goriointaloi. 

b. Siemoiga karya tulis ini dapat miembantu tierhadap litieraturi sielanjutnya. Sierta para 

piembaca dapat miengietahui bagaimana pieran guru dalam mieningkatkan minat bielajar 

siejarah di SMA Niegieri 4 Goirointaloi. Baik itu pada piengadaan mietoidie yang tidak 

miemboisankan, atau pun piengadaan icie brieaking untuk mienyiemangati siswa agar 

tidak jienuh saat mata pielajaran Siejarah. 

c. Piembaca: agar kiranya mienghargai sietiap proisies yang tierjadi sierta dapat miengkritisi 

pienielitian ini. Sierta pienulis miengharapkan bagi para piembaca agar karya tulis ini 

dapat bierguna pada pienielitian miendatang bagi para pienulis sielanjutnya.  
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